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Abstrak 

 Individu yang bergabung dalam suatu organisasi banyak yang mengalami penolakan dan 

ketidakcocokan di dalam organisasi, namun ada pula yang dapat bertahan di dalam 

organisasinya. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui derajat sense of belongingness pada 

individu tersebut. Penelitian ini berdasarkan pada teori sense of belonging dari Hagerty, et al 

(1992) dan Hagerty & Patusky (1995), bertujuan untuk mengetahui gambaran dinamika sense of 

belongingness pada Pemuda VVD di Bandung. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan seluruh anggota menjadi subjek dalam 

penelitian ini yaitu 74 anggota Pemuda VVD di Bandung. Alat ukur yang digunakan adalah 

Sense of Belonging Instrument – Psychological (SOBI-P) dari Hagerty & Patusky (1995). Uji 

validitas menggunakan Pearson Correlation dengan Program SPSS 19 didapatkan validitas item 

berkisar antara 0,403-0,748. Uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach, didapatkan koefisien 

alpha sebesar 0,896. Data yang didapatkan diolah dengan menggunakan distribusi frekuensi 

dan tabulasi silang. 

  

 Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan sebanyak 64% Pemuda VVD yang memiliki 

sense of belongingness yang rendah dan sebanyak 36% Pemuda VVD yang memiliki sense of 

belongingness yang tinggi. Kesimpulan yang diperoleh adalah sebagian besar anggota Pemuda 

VVD di Bandung memiliki derajat sense of belongingness yang rendah. Peneliti mengajukan 

saran agar para anggota Pemuda VVD di Bandung meningkatkan sense of belongingness yang 

mereka miliki dengan menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam 

bersikap terhadap anggota lain di dalam Pemuda VVD, seperti menunjukkan kepedulian 

terhadap anggota di dalam Pemuda, dapat menerima saran dan kritik dengan terbuka, dan 

memperlakukan anggota yang satu dengan anggota yang lainnya secara adil. Selain itu, perlu 

melibatkan faktor-faktor signifikan yang diduga memiliki pengaruh terhadap derajat sense of 

belongingness untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai sense of 

belongingness. 
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Abstract 

 Someone who is a part of an organization suffers a lot of rejection and incompatibility in 

that organization, but there are people who can survive in an organization. Therefore, 

researchers want to know the sense of belongingness degree from that particular individual. This 

research is base on sense of belonging theory from Hagerty, et al (1992) and Hagerty and 

Patusky (1995), its function is to know the sense of belongingness dynamic from VVD member in 

Bandung. 

This research uses descriptive method and whole members become subject to this study, 

which is 74 members of VVD in Bandung. The instrument used in this study is Sense of 

Belonging instrument – Psychological (SOBI-P) from Hagerty and Patudky (1995). Pearson 

correlation is used to test the validity, the validity item we get using SPSS 19 program is ranging 

from 0.403-0.748. Alpha Cronbach is used for the reliability test, the alpha coefficient is 0.896. 

The data is processed with distribution frequency and cross tabulation. 

From the result, 64 percent of VVD members have low sense of belongingness and 36 

percent of VVD members have high sense of belongingness. The conclusion from this result is 

that most of VVD members in Bandung have low sense of belongingness. Researchers suggested 

that all members of VVD in Bandung increase their sense of belongingness that they have using 

this research result as consideration to behave toward other members in VVD, such as indicate 

their careness to other members in Pemuda, can receive advice and criticism openly, and treat a 

member and the other members as equal. Besides, other significant factors which is thought to 

have influence on sense of belongingness degree to get more comprehensive picture on sense of 

belongingness is also needed to be included.     
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